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ABSTRAK

Semakin banyaknya anak penyandang autisme di dunia membuat penyakit autisme yang sebelumnya tidak terlalu
dipermasalahkan oleh orang tua menjadi semakin dikenal dan ditakuti. Peningkatan jumlah penyandang autisme yang
demikian pesat tidak sebanding dengan jumlah para profesional yang mendalami bidang ini. Hal ini sering sekali
menyebabkan terjadinya kerancuan dalam menegakan diagnosa. Tujuan penelitian ini adalah untuk menerapkan metode
forward chaining dan certainty factor ke dalam sebuah aplikasi berbasis web yang dapat mendiagnosa penyakit autis
pada anak secara real time. Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi tentang diagnosa penyakit autis anak dan
bisa melihat rekam medis yang dengan mudah dipahami oleh masyarakat.
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ABSTRACT

The increasing number of children with autism in the world makes autism, which was previously not too much of a
problem by parents, becoming increasingly known and feared. The rapid increase in the number of people with autism is
not proportional to the number of professionals studying this field. This often causes confusion in making the diagnosis.
The purpose of this research is to apply the forward chaining method and certainty factor into a web-based application
that can diagnose autism in children in real time. The results of this study can provide information about the diagnosis of
autism in children and can see medical records that are easily understood by the public.

Keywords: Aplication, diagnose, autis, children, web, forward chaining

1. PENDAHULUAN

Autisme dilaporkan semakin meningkat dari tahun ke tahun. Dari data yang dimiliki oleh American of
Neurology dilaporkan adanya 15 kasus autisme per 10.000 anak pada tahun 1999, lalu meningkat menjadi 20
kasus autisme per 10.000 anak pada tahun 2000. Kemudian pada tahun 2001 mengalami peningkatan jumlah
anak penyandang autisme sampai sejumlah 60 per 10.000 kelahiran.

Sayangnya peningkatan jumlah penyandang autisme yang demikian pesat itu tidak sebanding dengan
jumlah para profesional yang mendalami bidang ini. Hal ini sering sekali menyebabkan terjadinya kerancuan
dalam menegakan diagnosa. Banyak penyandang autisme terutama yang ringan tidak terdiagnosa atau
bahkan mendapatkan diagnosa yang salah, hal ini tentu saja merugikan anak tersebut.

Autisme adalah suatu gangguan perkembangan yang kompleks menyangkut komunikasi, interaksi
sosial, dan aktivitas imajinasi dan anak autisme adalah anak yang mempunyai masalah atau gangguan dalam
bidang komunikasi, interaksi sosial, gangguan sensoris, pola bermain, perilaku dan emosi. Tata laksana
koreksi harus dilakukan pada usia sedini mungkin, sebaiknya jangan melebihi 5 tahun karena di atas usia ini
perkembangan otak anak akan sangat melambat.

Semakin banyaknya anak penyandang autisme di dunia membuat penyakit autisme yang sebelumnya
tidak terlalu dipermasalahkan oleh orang tua menjadi semakin dikenal dan ditakuti. Untuk mengatasi masalah
tersebut dapat dilakukan dengan memanfaatkan teknologi yang berkembang saat ini. Seperti diketahui, saat
ini telah berkembang bidang studi Artificial Intelegence (Al) atau kecerdasan buatan yang mampu meniru
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kecerdasan manusia. Salah satunya yaitu sistem pakar (Expert Sistem) yang diperuntukan seorang pakar guna
membantu masyarakat awam.

Dengan sistem pakar komputer dapat menyelesaikan permasalahan dengan meniru cara-cara yang
dilakukan seorang pakar. Pekerjaan konsultasi dengan dokter bisa dilakukan oleh paramedis ataupun pasien
sendiri dengan bantuan sistem ini, sehingga sistem pakar bisa membantu mengatasi kelangkaan, keterbatasan
dan ketidakhadiran dokter .

Penelitian ini bertujuan untuk menghilangkan ketergantungan masyarakat terhadap para medis,
memberikan informasi tentang diagnosa penyakit autis anak dan bisa melihat rekam medis yang dengan
mudah dipahami oleh masyarakat.

2. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode forward chaining, yang merupakan proses
data yang mulai berjalan ketika informasi tertentu diletakkan oleh pengguna. Tanda-tanda atau kunci-kunci
keberhasilan akan terkumpul dengan sendirinya ketika mengarah ke kesimpulan. Dalam pelacakan ini, aturan
diuji satu demi satu dalam urutan tertentu. System pakar bertujuan mengecek bagian dari aturan tersebut
apakah kondisinya salah atau benar. Jika kondisinya benar, aturan itu dijalankan dan aturan berikutnya diuji.
Saat kondisinya salah atau aturannya tidak diketahui, aturan tersebut tidak dijalankan, kemudian tauran
berikunya yang akan diuji.

Aturan G— Kesimpulan |

Fakta 1<

Aturan A< Aturan D — Kesimpulan 2

Observasi | < Fakta 2<:
Aturan B< Aturan E Y: Kesimpulan 3

Observasi 2 Fakta 3 Kesimpulan 4

Gambar 1. Metode Forward Chaining

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Diagram Konteks

Diagram konteks digunakan untuk menggambarkan keseluruhan dari sistem yang dirancang.
Adapun perancangannya dapat dilihat pada Gambar 2.

Data rul

Data registrasi Data Pendiagnosa
Data gejala ¢ }rJawaban pertanyaan
I I—Data penyakit +/ SR |
t/ \ r
/ N

[ e
Administrator [ SISTEM PAKAR \I Pasien
AUTIS FORWARD |

CHAINING /

|
t A / ' T
info gejala - L Pertanyaan grejalaJ
Info penyakit Info penyakit/solusi
nfo pendiagnosa;l_]_;‘nfo pendiagnosa

Info Aturan

Gambar 2. Diagram Konteks
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Berdasarkan Gambar 2, pada proses data penyakit digunakan untuk menginput data penyakit yang
didapatkan berdasarkan basis pengetahuan para pakar. Data ini dinputkan oleh administrator dan selanjutnya
akan disimpan kedalam tabel tbpenyakit. Pada input gejala digunakan untuk menginputkan basis
pengetahuan mengenai gejala-gejal klinis yang terdapat pada autis. Input data dilakukan oleh administrator
dan disimpan kedalam tabel gejala. Pada proses input data rule berdasarkan rule-rule metode forward
chaining dan di simpan didata rule. Input data oleh pasien dilakukan oleh Pasien pada saat melakukan
diagnosa yang diinputkan berupa data pribadi yang telah ditentukan oleh system untuk dapat melakukan
diagnosa penyakit. Jawaban pertanyaan merupakan jawaban yang diberikan oleh Pasien yang melakukan
diagnosa terhadap penyakit autis. Pada tahap awal sistem akan memberikan pertanyaan kepada Pasien
penyakit autis yaitu pertanyaan dalam bentuk gejala-gejala yang harus dijawab oleh pasien.

3.2 Data Flow Diagram (DFD) Level 0
Data flow diagram (DFD) level 0 merupakan penjabaran proses dari pada kontek diagram yang

menggambarkan proses keseluruhan secara umum. Pada DFD level 0 akan dijelaskan bagaimana proses-
proses yang mungkin terjadi pada konteks diagram. Rancangannya seperti pada Gambar 3.

/ dl
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_Info penyaklt—g 1.0 >
\DiPen@

» Data Penyakit

Data Penyakit

\ d2
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D | Data Gejala €——
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v | -
3.0 >

. Dt aturan——pf » Data Aturan
Administrator | Mengelola data

€—Info AtUVaWturay
da
Info pasien >
[ 4.0

o
Data pasien———— ) » ata tmp

\igisty

ds
Data Gejala—i/ 5.0 \ K
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I
‘ T
A A Diagnosa ——
« Data Aturan
Pertanyaan gejala B

Hasil deagnosis

\ 4

Pasien

Pasien

Gambar 3. Data Flow Diagram (DFD) Level 0

Berdasarkan Gambar 3, DFD level 0 ini merupakan perluasan diagram konteks. Proses yang terjadi
adalah Administrator melakukan login dan melakukan proses login kedalam sistem, diantaranya proses data
penyakit, proses untuk mengimput data penyakit dan menyimpannya kedalam data penyakit dan
menghubungkan ke data gejala. Proses data gejala, proses untuk mengeloda data gejala dan akan di simpan
pada data gejala. Proses data rule, peroses untuk mengelola data rule yang akan disimpan di data rule. Proses
data registrasi, proses untuk mengelola data registrasi dan akan disimpan di data tmp pasien. Proses data
diagnosa, proses untuk pasien melakukan diagnosa dan menjawab pertanya dari sistem dan disimpan di data
hasil.
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3.3 Perancangan Database

Perancangan aplikasi web ini menggunakan basis data My-SQL database dengan nama
db_pakarautis. Database ini terdiri atas 6 tabel yang terdapat dalam basis data yang digunakan dalam sistem
yang akan dibangun adalah sebagai berikut :

a. Tabel Admin
Tabel admin digunakan untk menyimpan nama admin pakar. Adapun perancangannya seperti pada
tabel 1.
Tabel 1. Tabel Admin
No | Nama Field Type Panjang Keterangan / Key
1 User Name Varchar 30 Nama Login / Primari Key
Password Varchar 30 Pasword pengguna / Encripte

b. Tabel Penyakit
Tabel penyakit digunakan untuk menyimpan data-data penyakit yang terdapat pada autis. Adapun

rancangannya dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2 Tabel penyakit

No | Nama Field Type Panjang Keterangan / Key

1 kd_penyakit Varchar 4 Kode penyakit / Primary Key
2 Nama_penyakit | Varchar 100 Nama Penyakit

3 definisi Text - Definis

c. Tabel Gejala
Tabel gejala digunakan untuk menyimpan data gejala-gejala penyakit autis. Adapun rancangannya

seperti pada tabel 3.

Tabel 3. Tabel gejala

No | Nama Field Type Field Panjang Keterangan / Key
1 kd_gejala Varchar 4 Kode Gejala / Primary Key
2 gejala Text - Nama Gejala

d. Tabel Rule

Tabel rule digunakan untuk membuat rule dari pada metode forward chaining. Adapun rancangan
tabelnya seperti pada tabel 4.

Tabel 4. Data Rule

No | Nama Field Type Field Panjang Keteranagn / Key

1 id_rule Varchar 4 Kode Rule / Primari key

2 Kd_gejala Varchar 4 Kode Gejala / foreign key

3 Kd penyakit Varchar 4 Kode Penyakit / foreign key
4 Fakta_ya varchar 4 Jika Ya

5 Fakta_tidak varchar 4 Jika Tidak

6 solusi varchar 4 Solusi
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e. Tabel Pasien

Tabel tmp pasien/table pelapor digunakan untuk menyimpan data-data pasien yang terdapat pada
data pasien sementara. Adapun rancangannya dapat dilihat pada tabel 5.

Tabel 5. Data Pelapor

No | Nama Field Type Field Panjang Keterangan / key

1 id_pelapor Int 5 Id Pasien / Primary Key Auto
Increment

2 nama Varchar 30 Nama Pasien

3 Tgl_periksa Datetime - Tanggal dan waktu diagnosa

4 Keputusan Text - Keputusan hasil

5 Solusi Text - Solusi penanganan

6 Alamat varchar 50 Alamat pelapor

f. Tabel Solusi
Tabel solusi digunakan untuk menyimpan data-data solusi penyakit yang telah mendiagnosa. Adapun

rancangannya dapat dilihat pada tabel 6.

Tabel 6. Data Solusi

No | Nama Field Type Field Panjang Keterangan / key
1 Kd_penyakit Varchar 4 Kd penyakit
2 Solusi Text - Solusi penyakit

3.4 Penerapan Sistem
Berikut ini adalah tampilan dari sistem yang telah dibangun:
A. Tampilan Menu utama

SISTEM PAKAR DIAGNOSA PENYAKIT

Autisme Secara Dini Pada Anak
MENGGUNAKAN METODE FORWARD CHAINING

Home Diagnosa Informasi About Jenis Penyakit Admin

@ Selamat Datang di Sistem Pakar Diagnosa Autisme Dini Pada
Anak

m Autisme adalah gangguan perkembangan otak yang memengaruhi
kemampuan penderita dalam berkomunikasi dan berinteraksi dengan orang

lain. Di samping itu, autisme juga menyebabkan gangguan perilaku dan
membatasi minat penderitanya. Autisme tergolong ke dalam gangguan

< Spektrum autisme atau autism spectrum disorder (ASD). Hal ini karena gejala

g dan tingkat keparahannya bervariasi pada tiap penderita. Selain autisme,
gangguan lain yang?émsD adalah sindrom Asperger, gangguan perkembangan pervasif (PPD-NOS), dan
sindrom Heller.

Berdasarkan data yang dihimpun WHO, autisme terjadi pada 1 dari 160 anak di seluruh dunia. Sedangkan di Indonesia,
hingga saat ini belum ada data yang pasti mengenai jumlah penderita autisme.

Sangat penting untuk mewaspadai gejala autisme sedini mungkin, karena meskipun autisme tidak bisa disembuhkan,
terdapat berbagai metode untuk menangani autisme yang bertujuan agar penderita dapat menyesuaikan diri dalam
kehidupan sehari-hari.

Mulai Diagnosa

Web sistem pakar diagnosa Autisme dini pada anak digunakan untuk mengetahui gejala-gejala dini pada anak yang
mengalami kelaihan pada mental dan pola pikir serta perilaku pada anak usia dini. Untuk melakukan diagnosa dalam
sistem, user harus memasukkan gejala-gejala yang dialami oleh anak maka sistem akan menganalisa jenis gangguan
autis apa yang sedang dialami oleh anak serta sistem akan memberikan solusi dalam penanganannya.

Sistem Pakar Diagnosa Autisme Secara Dini Pada Anak
Copyright @ 2016. All Rights Reserved.

Gambar 4. Tampilan Menu Utama
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B. Tampilan Login

SISTEM PAKAR DIAGNOSA PENYAKIT

Autisme Secara Dini Pada Anak
MENGSEUNAKAN METODE FORWARD CHAIMNING

Masukkan Username dan Password

Username : |admin |

Password : |..... |

Login
Kembali

Sistem Pakar Diagnosa Autisme Secara Dini Pada Anak
Copyright AS 2016. All Rights Reserved.

Form login administrator digunakan utuk melakukan login para administrator untuk masuk
kehalaman utama aplikasi. Untuk login admin ini pengguna harus memasukkan username dan password
sehingga dapat diberikan hak akses ke sistem pakar.

C. Tampilan Halaman Utama Admin

SISTEM PAKAR DIAGNOSA PENYAKIT - S @-'g—
Autisme Secara Dini Pada Anak =
MENGGUNAKAN METODE FORWARD CHAINING

Home Penyakit Sejala Rule Hasil Laporan Logout

Selamat Datang

h D i Siatem Pakar Diagnosa Autisme Secara Dini Pada Anak
Copyright @ 2016, All Righta Reserved.

Gambar 6. Tampilan Halaman Utama Admin

D. Tampilan Data Rule

SISTEM PAKAR DTAGROSA PEMRMY AKTT
Autisme Secara Dini Pada Analkc
AMETIGGUMNAKAR AMETODE ARD

Home Permrakit S jala e s | Laporan

Data Rule

Trata Rule Untulk Forward Chaining
Fode Rule
=~ | I Daftar Penyakit ] —
Ferypakit
Fertaniann [T Pertanyaan Sejala ~1
Sejala
Falcta wa [ [ ditee e 1 —1
Falta Ticdnk || [ Jdika Tidak | =
Sotua [ Solusi Fenyakt 1 =
> [Nama Pertanyaan ejala Faka wa Falcra Tidai Solusi P
Rule [Pen .
o Cruldnood EOOL | Femampuian =00z mo07 iang Lot
i .
terlambat, acda juga -
yarag samne sekali ticdmk
Famuinguiican
Perkenbangan
oz cruancea HOOZ | Tidal menunjuken | s003 =ooz frery =1
b=t - Taaks -
merale il macpe el
Tnalea.
o= Cruaneoa ®WOO3 | Tidal berleinginan | m004 =00z lang =
oanty
[ ——— -
oa Cruanooa soos soor 1ang P

Gambar 7. Tampilan Data Rule
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E. Halaman Hasil Diagnosa

Halaman hasil digunakan untuk menampilkan hasil dari proses diagnosa penyakit. Hasil proses
diagnosa menampilkan hasil dengan identitas pendiagnosa pada bagian atas, kemudian ditampilkan informasi
gejala-gejala yang dipilih sebelumnya pada tahap diagnosa, dan hasil diagnosa pada bagian bawah dengan
menampilkan nama penyakit yang terdeteksi, penjelasan definisi penyakit dan solusi untuk pengangannya
penyakit Autis anak, seperti pada gambar 8.

- Diagnosa Penyakit Autisme Anak

Identitas Pengguna
Nama :  Jamian

Alamat : Matangkuli

penyakit p001 ditemukan..!

Anak Menderita Penyakit : Childhood Disintegratiive
Disorder

Definisi Penyakit

Childhood Disintegratiive Disorder, merupakan sebumah ganggunan pada
perkembangan anak yang bahkan sebelum nsianya genap 3 tahun gejalanya
sudah terlihat dengan jelas. Beberapa ciri & cirinya bisa terlihat dari
ganggunan pada perkembangannya, berikot diantaranya.

Solusi :

Setelah mengetahuni beberapa gejala dan penyebab dari anak yang mengidap
OCD, tentm saja kita merasa khawatir jika anak kita mengalami ganggunan
p=sikolog seperti ini. Oleh karena ituo kami memberikan beberapa cara
mengatasi OCD pada buah hati kesayangan Anda. Apa saja? Kita simak
beberapa cara mengatasinya : Jangan beritahukan kelainan ini pada anak
Anda Jika Anda sudah mengetahui kalau anak Anda terkena OCD, langkah
pertama yang harus Anda ambil sebaiknya Jjangan memberitahukan perihal ini
kepada anak Anda. Biarkan saja dia tidak tahu karena jika Anda memberi
tahunya mengenai OCD yang ia derita dan menjelaskan kepadanya, hal ini
akan membuat anak Anda cenderung melakuokannya lagi dan bahkan mungkin
akan sulit untok diatasi nantinya. Ketahuni OCD anak Anda secara jelas
Yang kedna adalah Anda harns mengetahni secara jelas OCD anak Anda, Anda
harus mengetahni pasti dia memiliki cobsesi terhadap apa dan kecemasan
terhadap hal apa. Jika Anda sudah mengetahninya secara tepat akan mmdah
untuk Anda menemukan langkah apa yang harns Anda dan pasangan Anda
lakukan. Misalnya saja Anda sudah tahu jika dia memiliki obsesi terhadap
kebersihan dan kerapian, selanjutnya Anda bisa memikirkan cara supaya dia
mulai mengurangi kebiasaan buroknya ituo. Anda juga harus mengetahuni jika
anak juoga menderita hiperakti. FKorangi kebiasaan itn Yang ketiga adalah
kurangi kebiasaan buruk yang biasa anak lakukan, misalnya saja ketika dia
mulai menunjuokkan gejala OCD nya dengan seringkali mencuci tangannya
mereka. Anda bisa memmlainya dari sana, Jjelaskan kepadanya dengan Jjelas
dan mmdah dipahami jika tidak perlu selalu melakukan hal seperti itum.

Anda_harns _hisa memheri nenislasan nadanva dan herlalknkan hal _ini _secara

Gambar 8. Tampilan Halaman Hasil Diagnosa

4. SIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, Sistem pakar dapat mendiagnosa penyakit Autis anak
untuk dapat diketahui penyakit apa yang dialami oleh pasien anak penderita Autis. Sistem pakar diagnosa
Autis anak mampu memberikan solusi untuk penanganan penyakit berdasarkan hasil diagnosa. Sistem yang
berbasis web dapat di akses oleh semua pengguna yang ingin melakukan diagnose. Sistem yang bekerja
dengan memanfaatkan basis pengetahuan dan dengan penalaran maju, mampu memberikan keputusan
dengan berdasarkan runut yang telah di atur dalam rule program.
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